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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Daftar Terjemah Bahasa Asing 

No. BAB Kutipan Hal Terjemah 

1. 1 Al-Qur’an surah Al-

Ma’idah ayat 44 

3 Sesungguhnya Kami telah 

menurunkan Kitab Taurat di 

dalamnya (ada) petunjuk dan 

cahaya (yang menerangi) yang 

dengan Kitab itu diputuskan 

perkara orang-orangYahudi 

oleh nabi-nabi yang menyerah 

diri kepada Allah, oleh orang-

orang alim mereka dan 

pendeta-pendeta mereka, 

disebabkan mereka 

diperintahkan memelihara 

kitab-kitab Allah dan mereka 

menjadi saksi terhadapnya. 

Karena itu janganlah kamu 

takut kepada manusia, (tetapi) 

takutlah kepada- Ku. Dan 

janganlah kamu menukar ayat-

ayat-Ku dengan harga yang 

sedikit. Barangsiapa yang 

tidak memutuskan menurut 

apa yang diturunkan Allah, 

maka mereka itu adalah orang- 

orang yang kafir. 
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Lampiran 2 Instrumen Penelitian 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. Observasi 

 

1. Mengamati situasi dan kondisi lokasi Penelitian Di Dinas Perpustakaan Dan 

Kearsipan Kabupaten Barito Kuala. 

2. Mengamati Pengembangan Koleksi Digital Di Dinas Perpustakaan Dan 

Kearsipan Kabupaten Barito Kuala. 

B. Wawancara dengan informan 

 

Pewawancara : Nor Baiti 

 

Narasumber : Staf pengelola bidang IT dan Pustakawan 

Tempat: Ruangan Perpustakaan 

Informan Satu 

 

1. Bagaimana kebijakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Barito 

Kuala tentang pengembangan koleksi digital? 

2. Seberapa pentingkah pengembangan koleksi digital di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Barito Kuala? 

3. Bagaimana proses pengadaan koleksi digital di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Barito Kuala? 

4. Metode apa sajakah yang digunakan dalam proses pengadaan koleksi digital 

tersebut? 

5. Apakah koleksi digital yang diadakan selalu berbentuk digital langsung atau 

berasal dari koleksi tercetak yang kemudian didigitalisasi? 

6. Apakah proses digitalisasi dilakukan sendiri oleh pihak perpustakaan atau 

melibatkan pihak lain? 

7. Apa saja jenis koleksi digital yang tersedia saat ini di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Barito Kuala? 
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8. Apakah Dinas melakukan seleksi terlebih dahulu terhadap koleksi digital yang 

akan ditambahkan ke dalam perpustakaan? 

9. Bagaimana proses penyiangan koleksi digital dilakukan? 

10. Apakah kegiatan pengadaan koleksi digital dilakukan secara berkala atau 

berdasarkan kebutuhan? 

11. Apakah Dinas pernah melakukan evaluasi terhadap koleksi digital? 

12. Kendala apa sajakah yang dihadapi dalam proses pengembangan koleksi digital 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Barito Kuala? 

Hasil Wawancara 

1. “Untuk kebijakan pengembangan koleksi digital agak berbeda dengan koleksi 

non digital, untuk koleksi lebih banyak non digital dibandingkan dengan koleksi 

digital” 

2. “Karena tidak semua orang bisa datang langsung ke perpustakaan. Dengan 

adanya koleksi digital, kami bisa menjangkau masyarakat lebih luas. Misalnya, 

Tahun kemarin mengadakan penambahan titik baca satu di mall pelayanan 

publik satu nya di sekretariat daerah, ada 700 an judul di dua titik berbeda tapi 

dengan judul yang sama”. 

3. “Untuk sistem pengadaan itu kami koordinasi dengan penyedia, penyedia 

mengirimkan katalog judul buku digital, jadi kami dari dinas memilah dan 

memilih (menyeleksi) judul apa yang dibutuhkan dan berhak untuk dimiliki 

dalam artian terhindar dari unsur unsur yang tidak pantas seperti sara, 

kekerasan, pornografi, dll. Untuk rekanan kami dari penyedia yaitu PT Enam 

Kubuku dari Jakarta sebagai rekanan kami sebagai penyedia” 

4. “Untuk pemberian itu kemaren ada, namanya POCADI itu langsung dari 

Perpusnas, untuk penempatan pocadi ada di mall pelayanan publik. Untuk 

koleksi digital di dinas itu dari pembelian, untuk pocadi itu pemberian dari 

perpusnas” 

5. “Semuanya sudah dalam bentuk digital dari awal. Kami tidak alih media dari 

buku cetak ke digital. Jadi koleksi digital kami itu murni berasal dari pembelian 

dan hadiah”. 
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6. “Kami tidak melakukan digitalisasi sendiri. Karena koleksi digital itu berasal 

dari pihak luar, proses digitalisasinya memang sudah mereka lakukan 

sebelumnya” 

7. “Jenis koleksi digitalnya cukup beragam, umumnya buku umum yang bersifat 

edukatif. Di dua titik baca digital, masing-masing ada sekitar 700 an judul. 

Meskipun judulnya sama, distribusinya kami atur supaya jangkauan bacanya 

lebih luas” 

8. “Iya, kami tetap melakukan seleksi sama seperti koleksi non digital. Walaupun 

koleksinya dalam bentuk digital, tetap kami perhatikan judul dan isinya. Kami 

pastikan sesuai kebutuhan dan layak untuk dikonsumsi masyarakat, kami dari 

dinas memilah dan memilih judul apa yang dibutuhkan dan berhak untuk 

dimiliki dalam artian agar terhindar dari unsur unsur yang tidak pantas seperti 

sara, kekerasan, pornografi, dll”. 

9. “Koleksi di perpustakaan itu kan terus bertambah, jadi yang lama pasti ada yang 

perlu diganti dengan yang baru. Nah, karena ruangnya juga terbatas, kita 

biasanya lakukan penyiangan, khususnya untuk koleksi cetak. Tapi kalau untuk 

koleksi digital, sejauh ini kami belum pernah melakukan penyiangan.”” 

10. “Pengadaannya tidak rutin setiap tahun, kami sesuaikan dengan kebutuhan. 

Kalau ada permintaan dari pemustaka dan tidak ada dalam koleksi cetak, baru 

kami cari di koleksi digital. Kalau tetap tidak ada, biasanya kami arahkan ke 

layanan iKalsel atau ke iPusnas” 

11. “Kami evaluasi sejauh mana koleksi itu dimanfaatkan oleh masyarakat. Kalau 

pemanfaatannya rendah, kami pertimbangkan untuk ganti jenis koleksi di 

pengadaan berikutnya. Evaluasinya berdasarkan tingkat pemanfaatan. Evaluasi 

itu penting supaya anggaran yang digunakan tepat sasaran” 

12. “Faktor utama kendala yaitu dari segi SDM yang masih jadi PR hingga saat ini 

karna di perpustakaan hanya ada 3 pustakawan untuk menghandle beberapa 

kegiatan, semuanya rangkap jabatan, jadi agak susah. Kalau anggaran masih 

bisa flexibel dalam artian tidak bisa banyak separo pun tak masalah, kalau SDM 

itu sangat perlu.” 
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Informan Dua 

1. Bagaimana kebijakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Barito 

Kuala tentang pengembangan koleksi digital? 

2. Seberapa pentingkah pengembangan koleksi digital di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Barito Kuala? 

3. Bagaimana proses pengadaan koleksi digital di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Barito Kuala? 

4. Metode apa sajakah yang digunakan dalam proses pengadaan koleksi digital 

tersebut? 

5. Apakah koleksi digital yang diadakan selalu berbentuk digital langsung atau 

berasal dari koleksi tercetak yang kemudian didigitalisasi? 

6. Apakah proses digitalisasi dilakukan sendiri oleh pihak perpustakaan atau 

melibatkan pihak lain? 

7. Apa saja jenis koleksi digital yang tersedia saat ini di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Barito Kuala? 

8. Apakah Dinas melakukan seleksi terlebih dahulu terhadap koleksi digital yang 

akan ditambahkan ke dalam perpustakaan? 

9. Bagaimana proses penyiangan koleksi digital dilakukan? 

10. Apakah kegiatan pengadaan koleksi digital dilakukan secara berkala atau 

berdasarkan kebutuhan? 

11. Apakah Dinas pernah melakukan evaluasi terhadap koleksi digital? 

12. Kendala apa sajakah yang dihadapi dalam proses pengembangan koleksi digital 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Barito Kuala? 

Hasil Wawancara 

1. “Dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten Barito Kuala memiliki kebijakan 

pengembangan koleksi digital yang bertujuan untuk menyediakan akses 

informasi yang lebih luas dan mudah bagi masyarakat yang mana kebijakan ini 

tertuang dalam renstra dinas perpustakaan dan kearsipan yang dilaksanakan 

secara berkesinambungan” 

2. “Pengembangan koleksi digital ini sangat penting di mana pada era digital 

perpustakaan untuk menyediakan akses informasi yang lebih luas dan mudah 
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serta relevan dengan kebutuhan pengguna sehingga memungkinkan jangkauan 

yang lebih luas mudah dan bisa diakses kapan saja dan di mana saja” 

3. “Proses pengadaan koleksi digital dilakukan melalui beberapa tahapan mulai 

dari perencanaan, seleksi, pengadaan, evaluasi dan pemeliharaan” 

4. “Metode yang digunakan dalam pengadaan koleksi digital dilakukan melalui 

pembelian” 

5. “Koleksi digital yang kami beli sudah dalam bentuk digital langsung” 

6. “Proses digitalisasi dilakukan oleh pihak penyedia” 

7. “Jenis koleksi digital yang tersedia saat ini dalam bentuk ebook yang digunakan 

melalui aplikasi pihak ketiga” 

8. “Kami melakukan seleksi terhadap pengadaan koleksi digital untuk memastikan 

koleksi yang diperoleh relevan dan sesuai dengan kebutuhan” 

9. “Pada koleksi digital kami tidak melakukan proses penyiangan, tetapi kami 

tetap melakukan proses pemeliharaan terkait pengorganisasian, penyimpanan 

dan aksesibilitas” 

10. “Pengadaan koleksi digital ini dilakukan secara berkala” 

11. “Kami melakukan evaluasi terhadap koleksi digital secara berkala untuk 

memastikan tersebut masih relevan dan sesuai dengan kebutuhan. untuk 

evaluasi kami hanya melakukan Analisis statistik penggunaan, dengan 

mengumpulkan data tentang frekuensi akses, jenis dokumen yang diunduh, dan 

durasi penggunaan” 

12. “Kendala yang saat ini kami hadapi adalah terbatasnya anggaran dan masih 

minim” 
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Lampiran 3 SK Pembimbing 
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Lampiran 4 Surat Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran 5 Surat Izin Riset 
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Lampiran 6 Surat Persetujuan Izin Riset 
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 

Kegiatan Wawancara 
 

 

 

 

 

 

Gedung Perpustakaan Ruang Pelayanan 
 

 

 

 

 

 

Ruang Baca Umum Ruang Baca Anak 
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Ruang Referensi Opac Perpustakaan 
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Lampiran 8 Lembar Konsultasi Skripsi 
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Lampiran 9 Dokumen Renstra 
 

 
Dokumen Rencana Strategis (Renstra) Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Barito Kuala Tahun 
2023–2026. 
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Halaman 32 Dokumen Renstra Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Barito Kuala Tahun 2023–2026. 
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Halaman 39 Dokumen Renstra Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Barito Kuala Tahun 2023–2026. 
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Lampiran 10 Dokumentasi Statistik tingkat Pemanfaatan Koleksi 
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